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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi kegunaan, dan risiko privasi terhadap niat untuk 

menggunakan pada pengguna aplikasi Shopee. Penelitian ini menggunakan 

purposive sampling dalam metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 

memperoleh data sebanyak 317 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan berpengaruh 

terhadap niat untuk menggunakan aplikasi Shopee. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan bagi para perusahaan e-commerce, khususnya Shopee untuk dapat 

meningkatkan niat beli yang tinggi, maka persepsi kegunaan harus tinggi dan 

supaya persepsi kegunaan tinggi, maka persepsi kemudahan penggunaan aplikasi 

harus ditingkatkan. Alat uji hipotesis menggunakan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) PLS. 

 

Kata kunci: persepsi kemudahan penggunaan yang dirasakan; persepsi kegunaan; 

niat untuk menggunakan; SEM PLS.  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the relationship between perceived ease of use, perceived 

usefulness, and privacy risk on the intention to use Shopee application users. This 

study used purposive sampling in the data collection method using a questionnaire 

which obtained data from 317 respondents. The results of this study indicate that 

perceived ease of use and perceived usefulness affects the intention to use the 

Shopee application. The results of this study can be used as a reference for e-

commerce companies, especially Shopee. To be able to increase intention to use, 

the perceived usefulness must be high and for the perceived usefulness to be high, 

the perceived ease of use of the application must be increased. The hypothesis 

testing tool uses the PLS Structural Equation Modeling (SEM) method. 

 

Keywords: perceived ease of use; perceived usefulness; intention to use; SEM PLS.  
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembangnya teknologi yang saat ini makin cepat telah membuat 

banyak orang mengubah cara mereka untuk melakukan pembelian. Selain itu, 

adanya kebijakan pembatasan yang ada pada saat pandemi Covid-19 yang bertujuan 

untuk mengurangi penyebaran virus juga menjadi alternatif bagi masyarakat untuk 

mengubah cara mereka melakukan pembelian. Masyarakat yang tadinya melakukan 

pembelian secara offline, yaitu dengan mendatangi toko fisik secara langsung, kini 

mereka semakin banyak mulai beralih untuk melakukan pembelian barang maupun 

jasa secara daring (online). 

Salah satu faktor yang menyebabkan masyarakat mau untuk berbelanja 

secara online adalah karena kemudahan penggunaan yang dirasakan oleh 

masyarakat saat melakukan pembelian melalui situs online. Menurut data riset 

Balik (2021), situs online yang kini paling populer di kalangan masyarakat ialah 

Shopee sehingga pada penelitian ini akan berfokus pada pengguna Shopee. Banyak 

masyarakat yang menggunakan Shopee sebagai platform untuk melakukan 

pembelian karena fitur-fitur yang terdapat di dalam Shopee mudah digunakan oleh 

masyarakat. 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian replikasi yang berasal dari 

penelitian terdahulu (Featherman et al., 2010). Hal yang membedakan penelitian 

ini dengan penelitian utama ada pada konteksnya, yaitu dengan mengubah konteks 

adopsi layanan elektronik ke konteks pembelian online di Yogyakarta. Selain itu, 

penelitian ini berfokus kepada empat variabel. Variabel pertama adalah perceived 

ease of use; variabel kedua perceived usefulness; variabel ketiga privacy risk; dan 

variabel keempat intention to use. 
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Pada belanja online, ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi alasan 

mengapa masyarakat melakukan pembelian secara online, seperti: perceived ease 

of use, perceived usefulness, privacy risk, dan intention to use. Henderson & Divett 

(2003) berkata bahwa perceived ease of use adalah keadaan yang menghitung 

seberapa besar keyakinan yang ada pada diri seorang individu saat menggunakan 

suatu teknologi tertentu akan membebaskan individu tersebut dari kesulitan 

maupun usaha yang besar. Dengan kata lain, perceived ease of use adalah suatu 

ukuran kepercayaan diri seorang pengguna bahwa dalam memakai suatu teknologi 

tertentu merupakan sesuatu yang mudah dan penggunanya tidak perlu 

mengeluarkan upaya besar.  

Kemudian, manfaat perceived ease of use adalah untuk menumbuhkan niat 

menggunakan suatu teknologi secara kontinu dalam selang waktu lama karena 

suatu teknologi dirasa mudah untuk dipakai.  Penelitian utama Featherman et al 

(2010) menyebutkan bahwa variabel perceived ease of use mempunyai pengaruh 

terhadap variabel perceived usefulness dan privacy risk. Saat pengguna merasa 

mudah untuk menggunakan suatu teknologi tertentu, maka pengguna tersebut juga 

akan merasakan manfaat dari penggunaan suatu teknologi. Hal tersebut dapat 

memengaruhi pandangan individu terhadap privacy risk, karena apabila suatu 

teknologi dirasa terlalu mudah untuk digunakan, pengguna dapat merasa bahwa 

teknologi tersebut kurang atau bahkan tidak aman karena ada potensi kehilangan 

kontrol atas privasi informasi individu. 

Davis (1989) dalam Meske et al (2019) menyebutkan bahwa perceived 

usefulness diinterpretasikan sebagai seberapa jauh seorang pengguna yakin bahwa 

dalam memakai suatu teknologi tertentu akan mampu menaikkan kemampuan 
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pekerjaan pengguna tersebut. Lalu, manfaat dari perceived usefulness ini yaitu 

seorang pengguna akan mendapatkan apa yang telah dijanjikan oleh suatu teknologi 

dan individu tersebut akan memiliki kemampuan untuk melakukan transaksi 

pembelian pada teknologi tersebut dengan andal.  

Dalam penelitian sebelumnya disebutkan bahwa variabel perceived ease of 

use mempunyai pengaruh terhadap variabel perceived usefulness. Hal itu dapat 

terjadi karena apabila suatu teknologi dirasa semakin mudah dipakai, maka 

pengguna tersebut akan semakin sering memanfaatkan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari. Dampaknya, individu tersebut juga akan sering mendapatkan manfaat 

atau kegunaan dari penggunaan teknologi tersebut. 

Menurut Akturan (2012) dalam Aruan (2018) privacy risk merupakan 

sebuah potensi akan kehilangan kontrol atas informasi pribadi pengguna. Walaupun 

privacy risk merupakan penilaian potensi kerugian, akan tetapi ada manfaat yang 

dihasilkan dari privacy risk bagi pengguna, yaitu teknologi yang digunakan oleh 

sistem akan mampu melindungi informasi pribadi pengguna sehingga pengguna 

akan tetap menggunakan teknologi tersebut.  

Pada penelitian utama dikatakan bahwa perceived ease of use memengaruhi 

privacy risk. Ketika pengguna merasakan adanya kemudahan untuk mamakai suatu 

teknologi dan tidak mengalami kesulitan atau kendala apa pun saat 

menggunakannya, maka hal tersebut dapat memengaruhi pengguna dalam 

menentukan untuk menggunakan atau tidak menggunakan teknologi tersebut. 

Sistem yang ada pada teknologi memang harus mudah digunakan. Akan tetapi, 

apabila teknologi tersebut terlalu mudah digunakan seperti tidak ada konfirmasi 
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untuk pemakaian kartu kredit, maka orang-orang akan menduga bahwa teknologi 

tersebut tidak aman karena ada potensi kerugian. Hal inilah yang menjadi sebab 

mengapa perceived ease of use memengaruhi privacy risk. 

 Penelitian utama menyebutkan bahwa variabel perceived usefulness 

mempunyai pengaruh terhadap variabel intention to use. Ketika seorang individu 

merasa pemakaian suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja penggunanya, maka 

hal tersebut akan menarik atensi pengguna untuk selalu menggunakan teknologi 

tersebut. Hal tersebut dapat terjadi karna adanya manfaat yang diterima oleh 

seorang pengguna, seperti fitur yang tersedia di suatu teknologi, bahkan pengguna 

tersebut dapat memberikan rekomendasi mengenai teknologi tersebut kepada orang 

lain.  

 Menurut penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa privacy risk berpengaruh 

terhadap intention to use karena dalam masalah privasi terdapat potensi kerugian 

seperti penyalahgunaan informasi pribadi pengguna, pencurian identitas, 

pengungkapan informasi pribadi, pengiriman pesan spam, dan lain-lain. Masalah 

privasi tersebut dapat memengaruhi niat untuk menggunakan teknologi sehingga 

privacy risk secara langsung akan menurunkan niat seorang individu untuk 

menggunakan sebuah teknologi.  

 Berdasarkan penjabaran di atas, penulis terdorong untuk menulis penelitian 

mengenai “PENGARUH PERCEIVED EASE OF USE, PERCEIVED 

USEFULNESS, DAN PRIVACY RISK TERHADAP INTENTION TO USE 

PADA PENGGUNA APLIKASI SHOPEE”. Objek penelitian yang dipilih 

penulis adalah masyarakat yang memakai aplikasi Shopee di wilayah Yogyakarta. 
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TINJAUAN TEORI  

Pengertian Perceived Ease of Use 

Perceived ease of use merujuk kepada perasaan seberapa jauh pengguna dari suatu 

teknologi percaya bahwa dalam menggunakan dan mengoperasikan teknologi 

tersebut akan terasa mudah dan terbebas dari rasa sulit serta usaha keras dalam 

penggunaannya (Davis, 1989).  

 

Pengertian Perceived Usefulness 

Perceived usefulness menurut Davis (1989) merujuk kepada perasaan seberapa jauh 

pengguna suatu teknologi dapat percaya bahwa ketika pengguna menggunakan 

teknologi tersebut maka kinerja pekerjaannya akan meningkat dan menguntungkan.  

 

Pengertian Privacy Risk 

Pengertian privacy risk menurut Sulastini dan Warmika (2013) dalam Melasari et 

al (2018) merupakan penilaian evaluatif pengguna yang subjektif mengenai potensi 

kerugian kehilangan privasi informasi pribadi pengguna yang sifatnya rahasia, 

termasuk potensi adanya pencurian identitas dari penyalahgunaan informasi 

tersebut.  

 

Pengertian Intention to Use 

Intention to use berdasarkan pendapat Davis (1989) dalam Loanata & Tileng (2016) 

didefinisikan sebagai kecenderungan perilaku dari seorang individu untuk tetap 

memakai suatu teknologi tertentu.  
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness pada Pengguna 

Aplikasi Shopee 

Dalam belanja online di aplikasi Shopee, terdapat beberapa kemudahan yang akan 

didapatkan oleh seorang pengguna. Beberapa kemudahannya seperti kemudahan di 

dalam mengunduh aplikasi, kemudahan dalam mengoperasikan atau 

menggunakannya, kemudahan dalam mencari produk yang diinginkan, kemudahan 

dalam proses transaksi pembelian, dan kemudahan pengiriman produk.  

Dengan adanya beberapa kemudahan yang dirasakan oleh pengguna di atas, 

maka seorang pengguna dapat menikmati manfaat dari penggunaan aplikasi 

Shopee, seperti menghemat waktu karena tidak perlu keluar rumah, menghemat 

biaya, dan pengguna juga dapat memilah serta membandingkan kualitas maupun 

harga kebutuhan yang ingin dibeli. Hal tersebut sinkron dengan penelitian milik 

Raza et al (2017) yang menyebutkan bahwa teknologi yang gampang untuk 

dioperasikan serta digunakan akan dapat memudahkan seorang pengguna dalam 

mengoperasikan teknologi tersebut dan akan membuat pengguna memperoleh 

manfaat dari penggunaan aplikasi. Dari keterkaitan dua penjelasan variabel 

tersebut, maka rumusan hipotesis pertama yaitu sebagai berikut: 

H1: perceived ease of use memiliki pengaruh yang positif terhadap perceived 

usefulness pada pengguna aplikasi Shopee. 

 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



11 
 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Privacy Risk pada Pengguna 

Aplikasi Shopee 

Menurut Wijaya (2016) perceived ease of use merujuk kepada perasaan seberapa 

jauh seorang pengguna yakin bahwa ketika pengguna tersebut memakai suatu 

teknologi maka tidak diperlukan suatu usaha (free of effort). Maka dari itu ketika 

aplikasi Shopee dirasa sangat mudah untuk digunakan dan free of effort untuk 

menggunakannya, maka akan ada banyak kemungkinan risiko privasi yang muncul 

ketika orang menggunakan aplikasi Shopee tersebut. Biasanya teknologi yang 

mudah digunakan memiliki tingkat keamanan yang rendah yang dapat membuat 

celah keamanan pada teknologi semakin besar sehingga akan menambah 

kerentanan kemanan.  

Pasalnya, ketika orang awam merasa mudah untuk menggunakan aplikasi 

Shopee, maka pihak eksternal yang ingin meretas data pribadi di aplikasi tersebut 

juga tidak akan mengalami kesulitan apa pun. Hal itu dapat terjadi karena aplikasi 

Shopee sangat mudah diakses oleh siapa saja. Dengan demikian, hal tersebut akan 

membuat mereka menduga bahwa aplikasi Shopee itu berbahaya serta tidak aman 

untuk dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Dari keterkaitan dua penjelasan 

variabel tersebut, maka rumusan hipotesis kedua yaitu sebagai berikut: 

H2: perceived ease of use memiliki pengaruh yang positif terhadap privacy risk 

pada pengguna aplikasi Shopee. 
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Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Intention to Use pada Pengguna 

Aplikasi Shopee 

Menurut Gefen et al (2003) perceived usefulness adalah pengukuran manfaat yang 

diberikan oleh suatu aplikasi belanja online untuk membantu memudahkan 

pengguna mendapatkan berbagai kebutuhan yang diinginkan. Dengan hanya 

bermodalkan smartphone yang terhubung ke internet melalui aplikasi Shopee, 

maka pengguna dapat melakukan berbagai macam transaksi pembelian tanpa perlu 

keluar rumah. Hal ini tentunya akan menghemat waktu, biaya, dan tenaga. Dengan 

demikian, semakin tinggi manfaat yang dirasakan karena penggunaan aplikasi 

Shopee, maka hal itu akan semakin menambah niat pengguna untuk terus 

menggunakan aplikasi Shopee tersebut. Dari keterkaitan dua penjelasan variabel 

tersebut, maka rumusan hipotesis ketiga yaitu sebagai berikut: 

H3: perceived usefulness memiliki pengaruh yang positif terhadap intention to use 

pada pengguna aplikasi Shopee. 

 

Pengaruh Privacy Risk terhadap Intention to Use pada Pengguna Aplikasi 

Shopee 

Dalam penelitian Strader & Shaw (1997) disebutkan bahwa seorang individu tidak 

akan melakukan transaksi pembelian di aplikasi belanja online apabila individu 

tersebut merasa bahwa tingkat risiko yang ada pada aplikasi belanja online tidak 

dapat diterima. Terlebih lagi apabila tingkat keamanan datanya sangat tidak 

memadai yang dapat menyebabkan penyalahgunaan data pengguna, seperti 

pembuatan akun palsu, hacking, dan menjual data informasi pribadi pengguna 

untuk keuntungan pribadi. Hal tersebut selaras dengan hasil survei yang dikutip 
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oleh Hoffman et al (1999) dan Belanger et al (2002) bahwa alasan paling kuat 

individu tidak mau melakukan transaksi pembelian pada aplikasi belanja online 

adalah karena adanya rasa takut dan khawatir akan minimnya privasi informasi dan 

adanya potensi untuk kehilangan kontrol atas informasi rahasia pribadi pengguna. 

Oleh karena itu, apabila pengguna merasa bahwa aplikasi Shopee tidak aman dan 

terdapat risiko yang sangat tinggi, maka hal tersebut akan mengurangi niat seorang 

individu untuk menggunakan aplikasi Shopee ketika ingin melakukan pembelian 

barang atau jasa secara daring (online) di aplikasi tersebut. Dari keterkaitan dua 

penjelasan variabel tersebut, maka rumusan hipotesis yang terakhir pada penelitian 

ini yaitu: 

H4: privacy risk memiliki pengaruh yang negatif terhadap intention to use pada 

pengguna aplikasi Shopee. 

 

RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Penulis menggunakan unit analisis berupa pengguna Shopee. Pengguna Shopee 

yang penulis tetapkan sebagai unit analisis pada penelitian ini yaitu orang-orang 

yang telah membeli produk secara daring melalui aplikasi Shopee. 

 

SAMPEL DAN DATA PENELITIAN 

Populasi Penelitian 

Pada penelitian ini, populasi yang dipakai oleh penulis adalah pengguna aplikasi 

belanja online, yaitu Shopee yang ada di wilayah Yogyakarta.  
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Sampel Penelitian 

Kriteria yang akan penulis pakai sebagai dasar dalam menentukan sampel yang 

akan diambil yaitu sebagai berikut: 

1. Pengguna aplikasi Shopee yang berada di wilayah Yogyakarta. 

2. Pengguna aplikasi Shopee yang telah berbelanja secara daring (online) di 

aplikasi Shopee sekurang-kurangnya sejumlah tiga kali dalam rentang 

waktu tiga bulan terakhir. 

 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Variabel Eksogen 

1. Perceived Ease of Use 

2. Perceived Usefulness 

3. Privacy Risk 

 

Variabel Endogen 

1. Perceived Usefulness 

2. Privacy Risk 

3. Intention to Use 
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MODEL PENELITIAN 

 

  

 

 

 

 

 

METODE DAN TEKNIK ANALISIS  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Alat yang digunakan 

untuk mengolah data pada penelitian ini adalah IBM SPSS Statistics 25 dan 

WarpPLS 8.0. 

 

HASIL UJI 

Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas pada Variabel Perceived Ease of Use 

Kode Pernyataan 
Factor 

Loading 
Status 

EASE1 
Tata cara berbelanja di aplikasi Shopee 

sangat mudah dimengerti. 
0,761 Valid 

EASE2 
Menggunakan aplikasi Shopee tidak 

membutuhkan banyak usaha. 
0,770 Valid 

EASE3 
Menurut saya, aplikasi Shopee mudah 

digunakan. 
0,768 Valid 

EASE4 
Saya merasa aplikasi Shopee dapat 

melakukan apa yang saya inginkan. 
0,532 Valid 

Sumber: Data diuji via IBM SPSS Statistics 25 

Perceived 

Ease of Use 

H1 

H2 

H3 

H4 

Intention to 

Use 

Perceived 

Usefulness 

Privacy 

Risk 
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Hasil Uji Validitas pada Variabel Perceived Usefulness 

Kode Pernyataan 
Factor 

Loading 
Status 

USE1 
Menggunakan aplikasi Shopee memberi 

kemudahan bagi saya. 
0,613 Valid 

USE2 
Menggunakan aplikasi Shopee 

meningkatkan produktivitas saya. 
0,761 Valid 

USE3 
Menggunakan aplikasi Shopee 

meningkatkan efektivitas saya. 
0,760 Valid 

USE4 
Saya merasa aplikasi Shopee berguna 

bagi hidup saya. 
0,698 Valid 

Sumber: Data diuji via IBM SPSS Statistics 25 

Hasil Uji Validitas pada Variabel Privacy Risk 

Kode Pernyataan 
Factor 

Loading 
Status 

PRISK1 

Berbelanja dengan aplikasi Shopee 

membuat saya membuka informasi 

pribadi saya. 

0,783 Valid 

PRISK2 
Kerahasiaan data diri saya hilang jika 

saya berbelanja dengan aplikasi Shopee. 
0,918 Valid 

PRISK3 

Menggunakan aplikasi Shopee bisa 

membuat informasi pribadi saya dapat 

digunakan orang lain yang tidak berhak. 

0,915 Valid 

PRISK4 

Berbelanja dengan aplikasi Shopee bisa 

membuat hacker mengambil data pribadi 

saya. 

0,899 Valid 

Sumber: Data diuji via IBM SPSS Statistics 25 

Hasil Uji Validitas pada Variabel Intention to Use 

Kode Pernyataan 
Factor 

Loading 
Status 

ITU1 
Saya berniat selalu menggunakan 

aplikasi Shopee untuk berbelanja. 
0,848 Valid 

ITU2 
Saya selalu ingin menggunakan aplikasi 

Shopee untuk berbelanja. 
0,846 Valid 

ITU3 
Saya berharap bisa selalu menggunakan 

aplikasi Shopee untuk berbelanja. 
0,831 Valid 

ITU4 

Diantara berbagai pilihan untuk 

berbelanja online, saya memilih untuk 

menggunakan aplikasi Shopee. 

0,796 Valid 

Sumber: Data diuji via IBM SPSS Statistics 25 
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Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Status 

Perceived Ease of Use 0,761 Reliabel 

Perceived Usefulness 0,753 Reliabel 

Privacy Risk 0,905 Reliabel 

Intention to Use 0,922 Reliabel 

Sumber: Data diuji via IBM SPSS Statistics 25 

 

Uji Fit Model 

Hasil Uji Fit Model 

Index Nilai Kriteria Keterangan 

APC 
0,276 

P < 0,001 
P < 0,05 Model fit 

ARS 
0,166 

P < 0,001 
P < 0,05 Model fit 

AARS 
0,162 

P < 0,001 
P < 0,05 Model fit 

AVIF 1,144 

Diterima apabila 

< 5, ideal apabila 

< 3,3 

Model fit 

AFVIF 1,448 

Diterima apabila 

< 5, ideal apabila 

< 3,3 

Model fit 

GoF 0,349 
Sedang apabila > 

0,25  
Model fit 

SPR 0,750 

Diterima apabila 

> 0,7, ideal 

apabila = 1 

Model fit 

RSCR 0,968 

Diterima apabila 

> 0,9, ideal 

apabila = 1 

Model fit 

SSR 1 
Diterima apabila 

> 0,7 
Model fit 

NLBCDR 0,750 
Diterima apabila 

> 0,7 
Model fit 

Sumber: Data diuji via WarpPLS 8.0 
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Uji Hipotesis 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Estimate P Label 

H1: perceived ease of use memiliki pengaruh 

yang positif terhadap perceived usefulness 

pada pengguna aplikasi Shopee. 

0,44 P < 0,01 Diterima 

H2: perceived ease of use memiliki pengaruh 

yang positif terhadap privacy risk pada 

pengguna aplikasi Shopee. 

0,05 P = 0,20 
Tidak 

Diterima 

H3: perceived usefulness memiliki pengaruh 

yang positif terhadap intention to use pada 

pengguna aplikasi Shopee. 

0,55 P < 0,01 Diterima 

H4: privacy risk memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap intention to use pada 

pengguna aplikasi Shopee. 

-0,06 P = 0,12 
Tidak 

Diterima 

Sumber: Data diuji via WarpPLS 8.0 

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness pada 

Pengguna Aplikasi Shopee 

Variabel perceived ease of use yang dibahas pada penelitian ini ialah 

kemudahan seorang pengguna dalam menggunakan ataupun 

mengoperasikan aplikasi Shopee. Semakin para pengguna merasakan 

adanya kemudahan penggunaan pada saat menggunakan maupun 

mengoperasikan aplikasi Shopee, maka hal tersebut akan membuat para 

pengguna mendapatkan berbagai macam manfaat dari penggunaan aplikasi 

Shopee. Hasil penelitian tersebut searah dengan penelitian terdahulu yang 

telah dikerjakan oleh Arfi Agustian Wardana, Edy Purwo Saputro, 

Muhammad Wahyuddin, dan Novel Idris Abas (2022) yang menyebutkan 

bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh terhadap variabel 

perceived usefulness. 
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2. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Privacy Risk pada Pengguna 

Aplikasi Shopee 

Pada dasarnya, aplikasi Shopee memudahkan para penggunanya untuk 

melakukan pembelian secara online, baik dalam tahap awal dari 

pengunduhan aplikasi sampai pada tahap akhir dari transaksi pembelian 

online. Mudahnya mendapatkan produk yang diinginkan untuk dibeli 

membuat para pengguna tidak lagi terlalu memedulikan kemungkinan 

adanya risiko privasi yang terkait dengan keamanan data pengguna. Hasil 

penelitian tersebut tidak searah dengan penelitian terdahulu yang telah 

dikerjakan oleh Mauricio S. Featherman, Anthony D. Miyazaki, dan David 

E. Sprott (2010) yang menyebutkan bahwa variabel perceived ease of use 

berpengaruh terhadap variabel privacy risk. 

 

3. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Intention to Use pada 

Pengguna Aplikasi Shopee 

Pada umumnya, output dari penggunaan suatu situs maupun aplikasi 

haruslah memberikan sebuah nilai (value) atau manfaat bagi para 

penggunanya. Agar dapat menambah niat para pengguna untuk terus 

menggunakan aplikasi Shopee, maka aplikasi Shopee harus meninggalkan 

manfaat yang bisa dinikmati oleh para penggunanya, seperti: dapat 

meningkatkan efektivitas dan dapat meningkatkan kinerja. Hasil penelitian 

tersebut searah dengan penelitian terdahulu yang telah dikerjakan oleh 

Chintia Budi Pramesti (2019), Mutmainna Muslimin (2022), Vellya Shafira 

& Yasri (2021), dan Arfi Agustian Wardana, Edy Purwo Saputro, 
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Muhammad Wahyuddin & Novel Idris Abas (2022) yang menyebutkan 

bahwa variabel perceived usefulness berpengaruh terhadap variabel 

intention to use. 

 

4. Pengaruh Privacy Risk terhadap Intention to Use pada Pengguna 

Aplikasi Shopee 

Pada zaman ini, orang-orang tidak lagi terlalu memedulikan adanya 

kemungkinan risiko privasi dalam aktivitas berbelanja secara online. Hal itu 

dapat terjadi karena mayoritas pengguna beranggapan bahwa aplikasi 

Shopee merupakan aplikasi yang terpercaya sehingga hal tersebut tidak 

mengurangi niat para konsumen untuk terus mempergunakan aplikasi 

Shopee sebagai tempat untuk melakukan transaksi pembelian secara daring 

(online). Apabila para konsumen ingin membeli suatu produk, maka para 

konsumen tersebut akan langsung membeli dan tidak lagi memedulikan 

kemungkinan buruk yang akan terjadi kepada para konsumen mengenai 

keamanan data pribadi, seperti kemungkinan adanya pembobolan data 

pribadi, termasuk adanya pencurian data untuk penipuan. Hasil penelitian 

tersebut tidak searah dengan penelitian terdahulu yang telah dikerjakan oleh 

Mauricio S. Featherman, Anthony D. Miyazaki, dan David E. Sprott (2010) 

yang menyebutkan bahwa variabel privacy risk berpengaruh terhadap 

variabel intention to use. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil-hasil yang sudah penulis analisis, maka penulis dapat menyimpulkan hal-

hal di bawah ini:  

1. Perceived ease of use memiliki pengaruh yang positif terhadap perceived 

usefulness pada pengguna aplikasi Shopee. 

2. Perceived ease of use tidak memiliki pengaruh terhadap privacy risk pada 

pengguna aplikasi Shopee. 

3. Perceived usefulness memiliki pengaruh yang positif terhadap intention to 

use pada pengguna aplikasi Shopee. 

4. Privacy risk tidak memiliki pengaruh terhadap intention to use pada 

pengguna aplikasi Shopee. 

 

Saran 

Semakin para pengguna merasakan adanya manfaat yang besar dari penggunaan 

aplikasi Shopee, maka hal tersebut akan semakin membuat niat para pengguna 

untuk melakukan pembelian secara online melalui aplikasi Shopee terus meningkat. 

Kemudian, supaya aplikasi Shopee dapat memberikan manfaat kepada para 

penggunanya, maka aplikasi Shopee tersebut haruslah mudah untuk dioperasikan 

maupun digunakan. Oleh karena itu, perusahaan Shopee dapat terus memperhatikan 

hal-hal tersebut dengan tetap mempertahankan kondisi yang ada pada saat ini dan 

terus mengembangkan serta menginovasikan aplikasi Shopee supaya tidak kalah 

dan tetap bisa bersaing dengan perusahaan lain yang serupa. 
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